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Abstract

In condition of low rubber price 
currently, the planting of old rubber clone such 
as GT 1 should be replaced by the new high 
yielding clones. If smallholders replant their 
old rubber tree with new high yielding clone, 
their income could be increased and the return 
of investment could be shortened. This paper 
was aimed to present the feasibility of rubber 
investment of GT 1 and PB 260 clones at 
various rubber prices and economic life of the 
plant. The analysis result showed that the 
planting of PB 260 was more feasible 
compared to GT 1 if tapping was conducted 
properly based on the recommended tapping 
system.

Keywords: Hevea brasiliensis, high yielding 
clone, feasibility, replanting, 
price, rubber, investment

Abstrak

Dengan kondisi harga saat ini, 
penanaman karet dengan klon-klon lama 
seperti GT 1 sudah harus digantikan dengan 
klon-klon unggul baru yang produksinya 
lebih tinggi. Apabila petani meremajakan 
kebun karet tuanya dengan tanaman karet 
klon unggul, pendapatan yang diterima 
dapat lebih baik dibandingkan dengan 
produksi yang diperoleh dari kebun karet 
tua rusak serta pengembalian biaya 
investasi lebih cepat. Tulisan ini 
menampilkan kelayakan investasi tanaman 
karet dengan klon GT 1 dan PB 260 pada 
berbagai tingkat harga dan umur ekonomis 
tanaman. Melalui informasi ini diharapkan 

petani dapat meningkatkan produktivitas 
per siklus pengusahaan tanaman. Dari hasil 
analisis diketahui bahwa pengusahaan klon 
PB 260 adalah lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan pengusahaan klon GT 
1 apabila dilakukan sesuai dengan 
rekomendasi teknis yang dianjurkan.

Kata kunci: Hevea brasiliensis, klon unggul, 
kelayakan, peremajaan, harga, 
karet, investasi 

PENDAHULUAN 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) 
merupakan tanaman tahunan yang berasal 
dari daerah Amazon yang telah luas 
d i b u d i d a y a k a n .  D a l a m  p e r i o d e  
pertumbuhannya, tanaman karet memiliki 
masa belum menghasilkan (TBM) dan telah 
menghasilkan (TM). Dengan pemeliharaan 
yang baik, TBM tanaman karet dapat 
dipersingkat hingga kurang dari 5 tahun 
sehingga masa panen karet dapat lebih 
cepat. Pada awal buka sadap, umumnya 
produksi tanaman karet tidak terlalu tinggi 
namun sejalan dengan bertambahnya umur 
tanaman akan terjadi peningkatan 
produksi. Puncak produksi akan terjadi 
pada umur 14-18 tahun (Sulaeman & 
Iskandar, 1982). Setelah itu produksi akan 
mulai menurun yang akhirnya akan 
mencapai suatu titik yang secara ekonomis 
tidak menguntungkan lagi dan perlu 
d i remajakan.  Darmandono (1992 )  
menambahkan bahwa pada kondisi 
tersebut, tanaman karet biasanya tinggal 
menyisakan sedikit kulit pulihan dan 
perdaunannya mulai semakin jarang. 
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Berdasarkan sistem eksploitasi 
konvensional, secara umum umur ekonomis 
tanaman karet dapat mencapai 25 tahun, 
walaupun tanaman karet masih dapat hidup 
hingga umur >30 tahun.  Setelah tercapai 
umur ekonomis, peremajaan perlu 
dipertimbangkan. Namun seringkali timbul 
pertanyaan dari para pekebun karet yaitu 
kapan waktu yang tepat untuk melakukan 
peremajaan. Alternatif pilihan pekebun 
karet untuk memutuskan peremajaan 
adalah jika perkiraan pendapatan yang 
diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan 
biaya dari penyadapan. Jika pendapatan 
dari hasil penyadapan lebih besar 
dibandingkan dengan biaya penyadapan 
maka akan di lakukan penundaan 
peremajaan (Jayasuriya & Carrad, 1977). 
Penundaan waktu peremajaan akan 
berpengaruh terhadap waktu penanaman 
karet selanjutnya. Keadaan ini yang 
seringkali tidak disadari oleh pekebun karet 
karena kehilangan produksi tidak bersifat 
langsung. 

Salah satu manfaat peremajaan 
tanaman karet adalah penggantian bahan 
tanam lama dengan klon unggul baru hasil 
pemuliaan tanaman. Klon-klon unggul baru 
tersebut mempunyai variasi keragaan dan 
metabolisme. Berdasarkan tipe metabolisme 
lateks, klon karet dibagi atas metabolisme 
rendah, rendah-medium, medium, medium-
tinggi, dan tinggi (Gohet et al., 2003). Pada 
umumnya klon metabolisme tinggi 
mempunyai kecepatan biosintesis lateks 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan klon 
metabolisme sedang maupun rendah. 
Disamping itu, tipe metabolisme klon 
menentukan pola produksi selama siklus 
eksploitasi (Gambar 1). Klon-klon dengan 
tipe metabolisme tinggi atau sering disebut 
dengan klon quick starter mempunyai 
produksi awal yang cukup tinggi, yang dapat 
digunakan sebagai referensi untuk 
mendapatkan pengembalian biaya investasi 
lebih cepat. 
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Gambar 1. Pola produksi klon GT 1 dan PB 260
Figure 1. Production pattern of GT 1 and PB 260 clones

Sumber : Bukit et al., 2006

Agribisnis karet saat ini sedang 
menga l am i  kond i s i  y ang  kurang  
menguntungkan. Hal ini disebabkan oleh 
menurunnya harga karet beberapa tahun 
terakhir serta meningkatnya biaya produksi 
terutama biaya penyadapan. Harga karet 
mencapai puncak tertinggi pada tahun 

2011, namun sejak tahun 2012-2015 harga 
karet terus menurun hingga mencapai harga 
USD 1,36 per Kg (Singapure Commodity 
Excharge[ SICOM] , 2015). Fluktuasi harga 
karet sejak tahun 1998 sampai 2015 
ditampilkan pada Gambar 2.
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Dengan kondisi turunnya harga 
k a r e t ,  p e m i l i h a n  k l o n  h a r u s  
d ipe r t imbangkan  da lam keg ia tan  
peremajaan  karet. Kondisi harga karet yang 
kurang baik saat ini merupakan momentum 
yang baik bagi petani untuk meremajakan 
kebun karet tuanya sambil menunggu harga 
membaik. Apabila petani meremajakan 
kebun karet tuanya dengan tanaman karet 
klon unggul, pendapatan yang diterima akan 
lebih baik dibandingkan dengan produksi 
yang diperoleh dari kebun karet tua rusak 
serta pengembalian biaya investasi dapat 
lebih cepat. 

Tulisan ini menampilkan kelayakan 
investasi tanaman karet dengan klon GT 1 
dan PB 260 pada berbagai tingkat harga dan 
umur ekonomis tanaman. Melalui informasi 
ini diharapkan petani dapat memperbaiki 
sistem sadap yang selama ini mereka 
lakukan agar produktivitas tanaman per 
siklus meningkat. 

BAHAN DAN METODE

Studi kelayakan dilakukan melalui 
pengumpulan data sekunder di salah satu 
perusahaan perkebunan di Sumatera 
Selatan. Data sekunder yang diambil 
meliputi data produksi, biaya produksi, 
harga jual, dan lain-lain. Data produksi yang 

diambil meliputi data produksi klon GT 1 
tahun tanam 1981. Sementara itu, data 
produksi klon PB 260 menggunakan data 
sekunder hasil penelitian Bukit et al (2006). 
Adapun skenario yang digunakan dalam 
perhitungan ini meliputi:
1. Klon GT 1 yang telah disadap selama 25 

tahun akan digantikan dengan tanaman 
PB 260 

2. Unit analisis ekonomi kebun karet 
dikonversi menjadi 1 Ha. Populasi 
tanaman karet diasumsikan sebanyak 
550 pohon/Ha. 

3. Harga-harga dan biaya sarana produksi 
lain seperti biaya tenaga kerja (UMR 
tahun 2016), bahan dan alat (pupuk 
TSP, pestisida, bahan pembeku lateks, 
pisau sadap, mangkuk, cincin, tali, 
talang sadap, batu asah, mal sadap, 
ember penampung lateks, kotak 
pembeku lateks, keranjang penampung 
cup lump dan scrap, hand sprayer, 
parang, cangkul), dan nilai depresiasi 
aset tetap dan biaya investasi kebun 
tertimbang adalah harga yang berlaku di 
wilayah dimana perusahaan berlokasi. 

4. Sistem sadap yang digunakan adalah 
s/2 d3 ET 2,5% 18/y

5. Harga karet diasumsikan sebesar IDR 
14.533,- per Kg karet kering (harga rata-
rata TSR 20 sampai pertengahan Mei 
2016 adalah USD 1,25 dengan kurs beli 
IDR 13.364/USD dan bagian harga yang 
diterima adalah 87% FOB).

Komparasi Kelayakan Investasi Klon Karet GT 1 dan PB 260 Pada Berbagai Tingkat Harga dan Umur Ekonomis

Gambar 2. Fluktuasi harga karet dari tahun 1998-2015
Figure 2. Rubber price volatility in 1998-2015
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6. Analisis biaya dan penerimaan 
dilakukan selama satu siklus hidup 
tanaman karet 

Kelayakan pengusahaan klon GT 1 dan 
PB 260 dilakukan dengan pendekatan NPV, 
IRR, dan B/C ratio. Selanjutnya akan 
dilakukan analisis sensitivitas kelayakan 
pengusahaan karet klon GT 1 dan PB 260 
pada berbagai tingkat harga dan suku bunga 
serta umur ekonomis tanaman. Perhitungan 
NPV menggunakan rumus sebagai berikut:

     ......................................(1)

Dimana: 
Bt �=  penerimaan yang diperoleh pada 

tahun ke-t
Ct �= biaya yang dikeluarkan pada tahun 

ke-t
I � = �tingkat diskonto
n � = �umur proyek

 Suatu kegiatan proyek dinyatakan 
layak apabila nilai NPV > 0 sedangkan 
dinyatakan tidak layak apabila nilai NPV < 0.

Selanjutnya, IRR adalah tingkat 
diskonto yang menyamakan nilai sekarang 
arus bersih masa depan proyek dengan 
pengeluaran awal proyek. Suatu kegiatan 
proyek dinyatakan layak apabila nilai IRR > 
tingkat diskonto yang disyaratkan. 
Perhitungan IRR menggunakan formula 
sebagai berikut:

    .......(2)

Dimana: 
i1 � =�T i n g k a t  d i s k o n t o  y a n g  

menghasilkan NPV1
i2 � =�T i n g k a t  d i s k o n t o  y a n g  

menghasilkan NPV2
NPV1 = Nilai bersih sekarang yang bernilai 

positif
NPV2 �= Nilai bersih sekarang yang bernilai 

negatif

 Kr i ter ia  ke layakan investas i  
selanjutnya adalah Net B/C ratio yang 
menunjukkan besarnya tambahan manfaat 
bersih setiap tambahan satu rupiah biaya 
yang digunakan. Jika nilai B/C ratio > 1, 

maka proyek layak. Rumus untuk 
menentukan net B/C ratio adalah sebagai 
berikut:

           .......................................... (3)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Produksi Klon Karet 

Pola produksi klon GT 1 selama 25 
tahun sistem eksploitasi terdapat pada 
Gambar 3. Dengan siklus peremajaan 25 
tahun sadap, total produksi yang diperoleh 
sebesar 39.044 Kg/Ha (Tabel 1). Sedangkan 
jika siklus replanting dipercepat menjadi 22 
tahun sadap maka total produksi dalam 
siklus ini hanya sebesar 36.624 Kg/Ha atau 
terjadi penurunan produksi sebesar 6,2%. 
Oleh sebab itu semakin lama proses 
penyadapan dilakukan maka semakin besar 
produksi yang akan diperoleh pekebun 
karet. Namun perlu diperhatikan mengenai 
kondisi panel dan kelayakan hasil sadapan.

Hasil analisis data pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa dengan pengurangan 
umur ekonomis tanaman GT 1 dari 30 tahun 
menjadi 27 tahun akan mengurangi 
produksi total sebanyak 2,42 kg atau 
sebesar 6%. Penurunan produksi sebesar 
6% ini diikuti dengan pengurangan biaya 
penyadapan dan pemeliharaan selama 3 
tahun sebesar 12%. Nilai B/C ratio 
pengusahaan klon GT 1 selama 27 tahun 
adalah 1,97 yang menunjukkan kelayakan 
pengusahaan klon GT 1 selama 27 tahun. 
Selanjutnya apabila klon GT 1 hanya 
diusahakan selama 25 tahun akan 
mengurangi produksi total sebanyak 4,53 kg 
atau sebesar 12% dibandingkan dengan jika 
diusahakan selama 30 tahun. Penurunan 
produksi sebesar 12% ini diikuti dengan 
pengurangan biaya penyadapan dan 
pemeliharaan selama 5 tahun sebesar 20%. 
Nilai B/C ratio pengusahaan klon GT 1 
selama 25 tahun adalah 2,03 yang 
menunjukkan kelayakan usaha klon GT 1 
selama 25 tahuh. Hasil analisis ini 
menunjukkan bahwa pengurangan umur 
ekonomis klon GT 1 adalah menguntungkan 
karena memberikan perbandingan 
penurunan biaya jauh lebih besar 
dibandingkan dengan penurunan produksi. 

Agustina dan Herlinawati



Kondisi Tanaman dan Penyadapan saat 
akan Diremajakan

Kondisi tanaman pada saat akan 
d i l akukan  pe r ema jaan  umumnya  
mempunyai keadaan kulit yang buruk dan 
cadangan kulit sedikit (Gambar 3a). Potensi 
kulit yang dapat disadap hanya pada bagian 
atas atau cabang dengan ketinggian 
mencapai >5 m. Keadaan ini mendorong 
penyadap menggunakan alat bantu berupa 
tangga untuk menjangkau bidang sadap 
yang tinggi. Dengan penggunaan tangga, 

kegiatan penyadap lebih banyak dan 
kemampuan penyadap  berkurang  
(Vijayakumar et al., 2000). Kemampuan 
penyadap per hari hanya berkisar 150-200 
pohon saja, karena beragamnya aktivitas 
penyadapan pada kondisi tersebut antara 
lain pengambilan dan pengumpulan lum, 
pemindahan tangga, naik dan turun tangga 
(Gambar 3b dan 3d), serta menyadap dan 
menunggu aliran lateks (Gambar 3c). 
Sedangkan produksi yang didapat pada 
kondisi sadap bebas bervariasi tergantung 
dengan banyaknya alur dan jenis klon. 

Gambar 3.� Pola produksi klon GT 1 dengan waktu peremajaan sesuai dengan umur 
tanaman dan peremajaan dipercepat

Figure 3.� Production pattern of GT 1 clone with replanting period based on age and 
accelerated replanting 

Umur ekonomis tanaman 
Economic age of the plant 

Total 
produksi 
Total of 

production 
(Kg/Ha) 

Persentase 
penurunan produksi 

Percentage of the 
decrease of production 

(%) 

Persentase 
penurunan biaya 
Percentage of the 
decrease of Cost 

(%) 

30 tahun (25 tahun sadap) 39.044 - - 
27 tahun (22 tahun sadap) 36.624 6 12 
25 tahun (20 tahun sadap) 34.511 12 20 

 

Tabel 1. Produksi berdasarkan umur ekonomis tanaman klon GT1 
Table 1. Production based on the economic age of GT 1 clone

Komparasi Kelayakan Investasi Klon Karet GT 1 dan PB 260 Pada Berbagai Tingkat Harga dan Umur Ekonomis
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a) b) 

c) d) 

Gambar 3. Kondisi tanaman pada saat menjelang peremajaan: a). keadaan kulit yang 
buruk dan cadangan kulit sedikit; b). proses naik tangga; c). proses 
penyadapan dengan tangga; d). turun tangga

Figure 3.  Condition of plants at replanting time: a) bark condition; b) climbing up the stairs; 
c) tapping with stairs; d) climbing down the stairs

Kelayakan Peremajaan Karet Klon GT 1 
dengan Klon PB 260

P e n y a d a p a n  t a n a m a n  k a r e t  
diharapkan dapat dilakukan selama 25-30 
tahun. Perkebunan karet yang sudah 
berumur di atas 25 tahun seharusnya 
dilakukan peremajaan. Namun masih 
terdapat petani yang belum melakukannya. 
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhi keputusan 
petani untuk melakukan peremajaan pada 
kebun karet  mereka.  Peremajaan 
perkebunan karet diharapkan akan 
meningkatkan produkt iv i tas serta 
pendapatan petani karet. Biaya yang 
dikeluarkan pada saat peremajaan yaitu 
berupa investasi pada perkebunan tersebut 
tidak semahal pada saat melakukan 
pembukaaan kebun baru. Hal ini 
d i k a r e n a k a n  p e t a n i  t i d a k  p e r l u  
mengeluarkan biaya investasi baru seperti 

membeli lahan ataupun peralatan yang 
sudah dimiliki sebelumnya pada saat 
perkebunan karet didirikan. Perkebunan 
karet yang sudah rusak dan tua harus 
s e g e r a  d i r e m a j a k a n  a g a r  d a p a t  
meningkatkan produkt iv i tas serta 
memberikan pendapatan yang lebih kepada 
petani di masa mendatang. Manfaat 
peremajaan juga akan dapat dirasakan oleh 
petani dengan adanya peningkatan 
produktivitas dan pendapatan petani. 

Kemajuan di bidang pemuliaan karet 
telah menghasilkan klon-klon karet unggul 
yang sudah cukup luas ditanam secara 
komersial baik oleh perkebunan besar 
maupun perkebunan  rakyat. Berdasarkan 
hasil Lokakarya Nasional Pemuliaan 
Tanaman Karet tahun 2009, rekomendasi 
untuk bahan tanam karet 2010-2014, 
diarahkan untuk mendapatkan optimasi 
hasil lateks maupun kayu (Lasminingsih, 

Agustina dan Herlinawati



2010). Pemanfaatan klon unggul sebagai 
salah satu komponen teknologi telah 
memberikan proporsi yang besar dalam 
upaya meningkatkan efisiensi melalui 
peningkatan produktivitas kebun.  Dengan 
penanaman klon unggul rata-rata 
produktivitas kebun mencapai 1500 – 2000 
Kg/Ha/tahun, bahkan untuk klon generasi 
IV potensi klon bisa mencapai 3500 
Kg/Ha/tahun, dibandingkan dengan 
tanaman asal biji (semaian) hanya 400 – 500 
Kg/Ha/tahun, dan masa tanaman belum 
menghasilkan dapat dipersingkat menjadi 
kurang dari 5 tahun. Oleh karena itu 
ketersediaan klon unggul merupakan salah 
satu faktor yang sangat menentukan untuk 
meningkatkan produktivitas perkebunan 
karet di Indonesia (Aidi-Daslin, 2005; 
Woelan et al., 2005). 

Hasil analisis terhadap pengusahaan 
klon GT 1 sampai dengan umur 30 tahun 
pada kondisi harga saat ini (USD 1,25/kg) 
dan  suku bunga 15% adalah tidak layak 
dengan nilai NPV (39,054,370), IRR 2%, dan 
B/C ratio sebesar 0,62 (Tabel 2). Selanjutnya 
analis jika klon GT 1 diremajakan pada 
umur 27 tahun dan 25 tahun dengan tingkat 
harga USD 1,25/kg dan suku bunga 15%, 
pengusahaan klon GT 1 tetap tidak layak. 
Sementara itu dengan klon PB 260, 
pengusahaan selama 25 tahun pada kondisi 
harga karet USD 1,25/kg dan suku bunga 
15% juga tidak layak dengan nilai NPV 
(3,326,898), IRR 14%, dan B/C ratio 0,97. 
Namun, pengusahaan klon PB 260 selama 
25 tahun baru bisa dinyatakan layak pada 
tingkat harga USD 1,25/kg dengan suku 
bunga 13%. 

H a s i l  a n a l i s i s  s e n s i t i v i t a s  
pengusahaan klon GT 1 pada umur 
peremajaan 30 tahun, 27 tahun, dan 25 
tahun dengan variasi harga karet dan suku 
bunga menunjukkan bahwa pengusahaan 
klon GT 1 tidak layak pada tingkat harga 
USD 1,25/kg sampai USD 2/kg dengan 
suku bunga 15%. Demikian juga halnya 
pada tingkat suku bunga 13%. Pengusahaan 
klon GT 1 baru bisa dinyatakan layak pada 
tingkat harga USD 2/kg. Sedangkan pada 
tingkat suku bunga 9%, pengusahaan klon 
GT 1 layak pada tingkat harga USD 1,5/kg 
dan USD 2/kg. Dengan demikian, untuk 
kondisi harga karet kurang dari USD 2/kg 
dan suku bunga lebih dari 13%, klon GT 1 
tidak layak untuk diusahakan (Tabel 2). 

Penanaman Klon Unggul Baru di Tingkat 
Perusahaan dan Petani

Berdasarkan hasil analisis kelayakan 
pengusahaan klon GT 1, maka sudah 
selayaknya saat ini klon GT 1 harus 
diremajakan dan diganti dengan klon 
unggul, misalnya klon PB 260, yang 
memiliki produksi tinggi sejak buka sadap. 
Selanjutnya dilakukan analisis kelayakan 
pengusahaan klon PB 260 selama 25 tahun 
untuk menggantikan tanaman klon GT 1. 
Dari hasil analisis kelayakan diketahui 
bahwa pengusahaan tanaman klon PB 260 
selama 25 tahun pada tingkat suku bunga 
15% dinyatakan layak pada tingkat harga di 
atas USD 1,5/kg. Sedangkan pada suku 
bunga 13% dan 9%, pengusahaan klon PB 
260 selama 25 tahun dinyatakan layak pada 
tingkat harga di atas USD 1,25/kg. Dari 
hasil analisis ini diketahui bahwa 
pengusahaan klon PB 260 akan lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan klon 
GT 1 apabila penyadapan dilakukan sesuai 
dengan rekomendasi teknis yang dianjurkan 
(Tabel 3). 

 Produksi klon PB 260 di tingkat 
petani lebih rendah dibandingkan produksi 
yang diperoleh perusahaan sehingga terjadi 
gap produksi di antara kedua kondisi 
tersebut (Gambar 4). Hasil pengamatan di 
kebun produksi milik petani yang 
mengusahakan klon PB 260 menunjukkan 
kondisi yang berbeda dengan kondisi di 
perkebunan yang menerapkan prosedur 
teknis yang dianjurkan. Sebagai contoh 
dalam hal pemeliharaan tanaman sangat 
minimal yaitu dengan jarangnya dipupuk 
dan pemeliharaan lainnya. Penanaman klon 
unggul baru harus disertai dengan 
penerapan teknologi budidaya yang baik 
seperti pemupukan, pengendalian hama, 
penyakit, dan gulma serta sistem sadap yang 
berkesinambungan agar produksi yang 
tinggi dapat tercapai. Salah satu alternatif 
b a g i  p e t a n i  u n t u k  m e m p e r o l e h  
kesinambungan pendapatan sejak masa 
TBM adalah dengan pengusahaan tanaman 
sela di antara karet selama masa TBM. 
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Gambar 4. Produksi klon PB 260 di tingkat petani dan perusahaan
Figure 4. Production of PB 260 at smallholder and estate levels
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Umur Ekonomi
(tahun)

Economic age 
(year)

Indikator kelayakan
Feasibility Indicator

DF15%
Interest rate 15%

DF 13%
Interest Rate 13%

DF 9%
Interest rate 9%

USD1.25 USD1.5 USD1.75 USD2 USD1.25 USD1.5 USD1.75 USD2 USD1.25 USD1.5 USD1.75 USD2

30

NPV (39,054,370) (26,521,118) (13,987,867) (1,454,615) (38,100,252) (22,157,171) (6,214,091) 9,728,989 (33,179,571) (6,252,442) 20,674,686 47,601,815 

IRR 2% 8% 12% 15% 2% 8% 12% 15% 2% 8% 12% 15%

B/C ratio 0.62 0.74 0.86 0.99 0.68 0.81 0.95 1.08 0.80 0.96 1.12 1.28 

Kelayakan TL TL TL TL TL TL TL L TL TL L L 

27

NPV (38,460,719) (26,019,238) (13,577,758) (1,136,277) (37,149,143) (21,365,410) (5,581,677) 10,202,056 (30,678,483) (4,242,678) 22,193,128 48,628,933 

IRR 3% 8% 12% 15% 3% 8% 12% 15% 3% 8% 12% 15%

B/C ratio 0.62 0.74 0.87 0.99 0.68 0.82 0.95 
1.09 

0.81 0.97 1.14 1.30 

Kelayakan TL TL TL TL TL TL TL L TL TL L L

25

NPV (38,112,113) (25,800,563) (13,489,013) (1,177,463) (36,617,545) (21,045,132) (5,472,718) 10,099,696 (29,417,900) (3,554,675.6
2)

22,308,549 48,171,774 

IRR 4% 8% 12% 15% 4% 8% 12% 15% 4% 8% 12% 15%

B/C ratio 0.62 0.74 0.86 0.99 0.68 0.82 0.95 
1.09 

0.81 0.98 1.14 1.30 

Kelayakan TL TL TL TL TL TL TL L TL TL L L

Tabel 2. Analisis kelayakan pengusahaan klon GT 1 pada berbagai tingkat harga, tingkat suku bunga, dan umur ekonomis tanaman
Table 2. Feasibility analysis of GT 1 clone at various price level, interest rate, and economic age of the plant

Umur 
Ekonomis

(tahun)
Economic age 

(year)

Indikator
Kelayakan
Feasibility 
Indicator

DF15%
Interest rate 15%

DF 13%
Interest rate 13%

DF 9%
Interest rate 9%

USD1.25 USD1.5 USD1.75 USD2 USD1.25 USD1.5 USD1.75 USD2 USD1.25 USD1.5 USD1.75 USD2

25 tahun
NPV (3,326,898) 16,015,576 35,210,288 54,478,881 3,527,653 27,129,107 50,730,560 74,332,014 24,124,987 60,696,789 97,268,591 133,840,394 

IRR 14% 19% 23% 26% 14% 19% 23% 26% 14% 19% 23% 26%

B/C ratio
0.97 1.16 1.4 1.55 1.03 1.24 1.4 1.6 1.152 1.38 1.6 1.84 

Kelayakan
TL L L L L L L L L L L L 

Tabel 3. Analisis kelayakan pengusahaan klon PB 260 sampai umur 25 tahun pada berbagai tingkat harga dan tingkat suku bunga
Table 3. Feasibility analysis of PB 260 clone during 25 years of economic life at various price level and interest rate
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KESIMPULAN

1. Pengusahaan klon GT 1 pada kondisi 
h a r g a  k a r e t  r e n d a h  t i d a k  
menguntungkan hingga umur 30 tahun 
sehingga perlu diremajakan. Kelayakan 
usaha klon GT 1 akan tercapai apabila 
harga karet mencapai USD 2/Kg dan 
tingkat suku bunga 13%. 

2. Peremajaan kebun karet dengan klon 
unggul baru (misal PB 260) di tingkat 
perusahaan akan lebih menguntungkan 
pada harga karet di atas USD 1,25 dan 
tingkat suku bunga 9% sampai 15%.

3. Penanaman baru dengan klon PB 260 
yang telah diterapkan petani memiliki 
p r o d u k s i  y a n g  l e b i h  r e n d a h  
dibandingkan produksi di perusahaan. 
Hal ini disebabkan kondisi faktor teknis 
di tingkat petani sangat berbeda-beda 
tergantung latar belakang masing-
masing petani. 
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